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ABSTRAK
Dalam pembuatan cerita, dibutuhkan suatu konflik. Dikarenakan konflik merupakan
penggerak utama sebuah cerita. Animasi menjadi salah satu media audio visual
dalam menyampaikan sebuah cerita. Cerita tersebut salah satunya disajikan dalam
bentuk serial berepisode yang populer di berbagai platform.

Proses perancangan dan penulisan cerita panjang berbabak ataupun serial tak luput
dari suatu kendala. Salah satunya yang kerap terjadi ialah minimnya atau
ketidakmampuannya mengembangkan suatu konflik di tengah konflik utama. Penulis
cerita pada dasar harus memahami fundamental dalam menciptakan konflik dan
plot cerita. Ditambah di mana dalam membuat sebuah serial untuk mengisi cerita di
sepanjang episodenya perlu adanya konflik lain atau konflik minor. Hal ini guna
menciptakan suatu tanjakan dan memperkaya isi cerita atau dengan kata lain cerita
menjadi memiliki konflik yang berlapis. Hal ini juga dapat membuat penonton ikut
merasakan proses perkembangan karakter serta eksplorasi cerita yang tidak hanya
fokus pada satu konflik saja.

Pada rancangan awalnya, cerita “Mada dan Aksa” untuk sebuah animasi pendek. 
Namun dikarenakan suatu pertimbangan dan dari segi potensinya, dikembangkanlah 
menjadi sebuah cerita serial. Konflik utama tetap mengikuti rancangan awal. Hingga 
sebuah kendala ditemukan, yaitu minimnya konflik pada episodenya disamping 
konflik utama. Maka dari itu dibutuhkan suatu solusi, yakni dengan mengaplikasi 
konsep bernama polar opposite yang dirasa dapat mengatasinya.

Dalam penelitian ini dilakukan penerapan dari beberapa jenis konflik dan penerapan
polar opposite dalam sebuah animasi pilot. Dengan bermetodekan proses berpikir
kreatif milik Graham Wallace, penelitian ini membandingkan efektivitas antara
sebuah scene yang menggunakan polar opposite dengan scene tanpa polar opposite.
Yang mana dari kedua perbandingan tersebut menunjukkan hasil signifikan terutama
dari perkembangan konflik, intensitas konflik, serta mempengaruhi durasi yang
dimiliki animasi pilot tersebut.

Kata kunci : Polar Opposite, Konflik , Plot, Pilot Serial
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LATAR BELAKANG

Dari berbagai laman berita hingga kreator konten film, banyak
yang mengkritisi penulisan cerita pada film maupun animasi.
Rokhmatulloh B. Firmansyah (2024) menyatakan bahwa cerita yang
terkandung, terutama dalam topik ini adalah animasi, pada masanya
memiliki cerita yang berkesan dan dapat memberi memori yang
membekas. Namun semakin berkembangnya industri malah cerita
yang dihasilkan memiliki kesamaan satu dengan yang lain. Hal ini
diakibatkan cerita yang dikatakan berhasil akan dijadikan contoh,
disusun formula yang serupa, dan akan dieksploitasi untuk bisnis hanya
visualnya saja yang berbeda.

Oleh karena itu perlu melirik kembali dasar dari pembuatan cerita
yang sangat diperlukan pemahaman serta fundamentalnya. Ada
berbagai aspek penting yang termuat dalam pembuatan sebuah cerita.
Suatu cerita perlu adanya sebuah struktur sebagai fondasi, plot sebagai
jalan, serta konflik sebagai penggerak. Struktur tiga babak merupakan
fondasi yang paling sederhana dan mudah diaplikasikan. Plot tak hanya
itu-itu saja, plot sendiri terdapat 7 jenis yang bisa dijadikan acuan.
Sementara Konflik adalah jiwa dari sebuah cerita. Tanpa adanya
konflik, cerita tak ada nyawa untuk hidup (Volger, 2024). Konflik 
memiliki 2 kategori, dengan 7 jenis pula yang dapat terbentuk.

 Di saat suatu premis dapat dijabarkan hingga menjadi dasar
utama suatu serial, maka diperlukan konflik pendamping berupa
konflik minor di samping konflik utama. Konflik minor inilah yang
mengisi sela-sela tiap episode dalam sebuah serial. Tak seperti konflik
utama yang membutuhkan penyelesaian dengan rentang sepanjang
episode serial, konflik minor dapat diselesaikan dalam satu episode
saja. Namun tak jarang pula konflik minor dapat diperpanjang hingga
dua episode atau lebih.

10 11

Seperti pada animasi pilot “Mada dan Aksa”, dalam rancangan 
awalnya “Mada dan Aksa” merupakan animasi pendek. Namun 
dikarenakan konsep dan dari segi potensinya, direksi atau arahan 
ceritanya diputuskan untuk menjadi sebuah serial.  Konflik utama 
masih sama dengan konsep awal. Permasalah muncul ketika dalam 
episodenya terasa hampa dan minim konflik terutama antar 
karakternya yang kurang dalam berkonflik.

Oleh karena itulah diperlukan suatu konsep ataupun teori yang dapat 
mengembangkan konflik yang minim dalam episode pilot animasi 
“Mada dan Aksa”. Dalam Pencarian dan eksplorasinya ditemukan 
konsep polar opposite dan teori jenis konflik. Keduanya dirasa mampu 
mengatasi permasalahan ini, terkhususnya polar opposite yang 
konsepnya  cukup menarik. Bila dijabarkan polar opposite adalah 
menghadirkan titik terendah dan tertinggi dalam suatu skala di tempat 
yang sama atau berdampingan.

Dengan demikian dilakukanlah penelitian ini dengan menerapkan polar 
opposite ke dalam pengembangan konflik pada cerita “Mada dan Aksa” 
episode pilot. 
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RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang tersebut dapat dinyatakan pernyataan sebagai

berikut:

1. Animasi Pilot “Mada dan Aksa” memerlukan konflik yang dapat 

mengisi episode pilotnya.

2. Karakter dalam suatu cerita diharuskan memiliki koneksi bila 

dibuat untuk berkonflik.

3. Polar Opposite digunakan sebagai pemberi keseimbangan dan

penekanan kontras pada suatu karya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut,

Dapatkah polar opposite mengatasi minimnya pembangunan konflik 

terutama antar karakter yang dialami animasi pilot “Mada dan Aksa” 

dalam perancangan ceritanya?

TUJUAN
1. Menciptakan konflik minor di samping konflik utama sebuah serial 

pada suatu episode

2. Memperkenalkan pengertian polar opposite dan peranannya dalam

mengembangkan konflik.

3. Membangun dinamika dalam berkonflik di antara karakter, namun 

masih terikat koneksi dan tak terkesan memaksa.

1. Menjadi referensi dalam menciptakan dan mengembangkan

konflik pada penceritaan, terutama serial.

2. Menunjukkan konsep dalam membangun konflik, yaitu polar

opposite.

MANFAAT

12 13



RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang tersebut dapat dinyatakan pernyataan sebagai

berikut:

1. Animasi Pilot “Mada dan Aksa” memerlukan konflik yang dapat 

mengisi episode pilotnya.

2. Karakter dalam suatu cerita diharuskan memiliki koneksi bila 

dibuat untuk berkonflik.

3. Polar Opposite digunakan sebagai pemberi keseimbangan dan

penekanan kontras pada suatu karya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut,

Dapatkah polar opposite mengatasi minimnya pembangunan konflik 

terutama antar karakter yang dialami animasi pilot “Mada dan Aksa” 

dalam perancangan ceritanya?

TUJUAN
1. Menciptakan konflik minor di samping konflik utama sebuah serial 

pada suatu episode

2. Memperkenalkan pengertian polar opposite dan peranannya dalam

mengembangkan konflik.

3. Membangun dinamika dalam berkonflik di antara karakter, namun 

masih terikat koneksi dan tak terkesan memaksa.

1. Menjadi referensi dalam menciptakan dan mengembangkan

konflik pada penceritaan, terutama serial.

2. Menunjukkan konsep dalam membangun konflik, yaitu polar

opposite.

MANFAAT

12 13


	Slide 1
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15

